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Abstrak
 

Berlakunya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Monopoli dan Persaingan Usaha

Tidak Sehat menjadi langkah baru bagi Indonesia dalam hal melakukan penyelesaian permasalahan di

bidang penegakan hukum persaingan usaha baik formil maupun materiil. Berdasarkan latar belakang

tersebut penulisan ini akan dibahas pelaksanaan upaya hukum keberatan atas putusan KPPU dan

pemeriksaan tambahan dalam pengaturan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 dan penerapannya pada

putusan No. 3/KPPU/2010/PN.JKT.PST. Upaya hukum keberatan atas putusan KPPU adalah suatu upaya

hukum yang dapat ditempuh oleh pelaku usaha yang tidak menerima putusan KPPU dan pelaksanaannya

berdasar pada pengaturan pasal 44 ayat 2 dan 3 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 jo. pasal 65

Peraturan KPPU Nomor 1 Tahun 2010 jo. Perma 3 tahun 2005 tentang Tata Cara Pengajuan Upaya Hukum

Terhadap Putusan KPPU. Sedangkan Pemeriksaan tambahan adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh

KPPU sehubungan dengan perintah Majelis Hakim yang memeriksa dalam upaya keberatan,

pelaksanaannya berdasar pada pasal 6 Perma 3 Tahun 2005 jo. pasal 69, 70, dan 71 Peraturan KPPU 1 tahun

2010. Pada putusan upaya keberatan atas putusan KPPU No. 03/KPPU/2010/PN.JKT.PST, pengajuan dan

pemeriksaan telah sesuai dengan pengaturan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 dan Perma 3 Tahun

2005. Pelaksanaan pemeriksaan tambahan dalam hal ini juga telah sesuai dengan pengaturan Perma 3 Tahun

2005.

......Enforcement of Law Number 5 of 1999 concerning Prohibition of Monopolistic Practices and Unfair

Business Competition became a new step for Indonesia in term of conduct a settlement in field of

enforcement of business competition law enforcement both formal and substantive. Based on this

background, this minithesis will discuss the implementation of objection of the decisions of Commission for

The Supervision of Business Competition and an additional investigation in the setting of Law Number 5

Year 1999 and its application to the verdict Number 3/KPPU/2010/PN.JKT.PST. Objection to the decisions

of Commission for The Supervision of Business Competition is a remedies that can be achieved by

businessesperson that is not accepted the verdict of Commission and the implementation based on the

regulation of article 44 paragraph 2 and 3 of law Number 5 Year 1999 jo. article 65 of Commission for The

Supervision of Business Competition's regulation Number 1 Year 2010 jo. Regulation of The Supreme

Court of The Republic of Indonesia Number 3 Year 2005 concerning the procedures for filing objection to

the decisions of Commission for The Supervision of Business Competition. While the additional

investigation is investigation done by commission in relation with the orders from the panel of Judges who

handle the objection, that the implementation based on article 6 Regulation of The Supreme Court of The

Republic of Indonesia Number 3 Year 2005 jo. article 69, 70, and 71 Commission for The Supervision of

Business Competition's regulation Number 1 Year 2010. In verdict of objection to the decisions of
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Commission for The Supervision of Business Competition Number 3/KPPU/2010/PN.JKT.PST, filing and

investigation has compliance with law Number 5 Year 1999 and Regulation of The Supreme Court of The

Republic of Indonesia Number 3 Year 2005. The Implementation of additional investigation has been in

accordance with Regulation of The Supreme Court of The Republic of Indonesia Number 3 Year 2005.


